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Abstrak—Data merupakan komponen penting bagi lembaga, 

perusahaan, pemerintah dan organisasi-organisasi yang harus 

dikelola dengan baik, karena sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan. Direktorat Internal Audit adalah sebuah lembaga 

yang melakukan proses audit terhadap suatu objek untuk 

melihat apakah sudah sesuai dengan kebijakan perusahaan atau 

belum. Sistem informasi penyediaan data untuk auditor di 

Direktorat Internal Audit”, dapat memberikan kemudahan bagi 

auditor dalam melakukan proses audit dengan baik dan efisien. 

Dengan menggunakan metode prototyping dan pemodelan UML 

berbasis objek, sedangkan implementasi sistem menggunakan 

framework laravel dengan basis data yaitu Mysql, menghasilkan 

rancangan sistem informasi penyediaan data untuk auditor 

melalui satu pintu, sehingga aliran data yang keluar dapat lebih 

di awasi. Tersedianya manajemen untuk melakukan proses audit 

sehingga audit dapat berjalan dengan lebih baik dan efisien. 

Kata Kunci—Data, Audit, Permintaan Data, Auditor 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan di era globalisasi akan 
membawa suatu perubahan, salah satunya perkembangan 
dalam bidang teknologi. Aspek yang mempengaruhi teknologi 
dalam kehidupan manusia salah satunya adalah sebuah 
informasi. Informasi merupakan suatu data yang diolah 
sehingga menjadi bermanfaat (memiliki data real dan dapat 
dipertanggung jawabkan) bagi penerima, salah satunya adalah 
untuk mengambil keputusan pada sebuah Bank. Salah satu 
bagian dalam sebuah Bank adalah Direktorat Internal Audit 
yang berfungsi untuk melakukan evaluasi terhadap sistem, 
proses atau produk suatu organisasi.  

Audit dilakukan oleh seorang auditor, yang memerlukan 
banyak data untuk memeriksa apakah ada kesamaan data dari 
sistem yang akan diaudit [1]. Dalam hal ini 2 auditor dapat 
melakukan penarikan data dari database, namun tidak semua 
auditor memiliki hak akses. Apabila tidak memiliki hak akses, 
maka auditor harus melakukan permintaan data kepada bagian 
data analytic yang memakan waktu dan tanpa proses tracking 
permintaan. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi 
penyediaan data untuk auditor, sehingga proses audit dapat 
berjalan dengan baik dan efektif. Proses permintaan yang 
sudah terkomputerisasi memungkinkan auditor untuk 
melakukan proses tracking data serta pimpinan melakukan 
fungsi controlling terhadap permintaan data sehingga tidak 
adanya data yang bocor. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari 

Direktorat Internal Audit Bank, data primer berupa dokumen-

dokumen pengolah angka berekstensi .xlsx dan .xls, serta 

dokumen pengolah kata berekstensi .pdf. Data tersebut 

kemudian diolah menggunakan Software Development Life 

Cycle (SDLC) Prototype yang mengizinkan pengguna (user) 

memiliki gambaran awal mengenai system. Prototype model 

memiliki tiga tahapan yaitu Listen to Costumer (analisa 

kebutuhan), Build/Revise Mockup (membangun prototipe), 

Costumer Test Drive Mockup [2].  

 

Gambar 1. Prototype Model 

Pada tahapan Listen to Costumer (analisa kebutuhan), 

penulis meminta pengguna (user) menjelaskan mengenai 

kebutuhan system serta melakukan pengambilan data primer. 

Tahapan Build/Revise Mockup (membangun prototipe), yaitu 

pembangunan prototipe hasil tahapan sebelumnya dimana 

prototipe yang dibangun dapat diperbaiki sesuai kebutuhan 

pengguna. Tahapan selanjutnya yaitu Costumer Test Drive 

Mockup dimana pada tahap ini pengguna mencoba prototipe 

dari desain sistem yang telah disepakati pada tahapan 

sebelumnya. Jika seluruh desain telah disepakati, maka 

dilakukan tahapan selanjutnya yaitu pengkodean sistem 

kemudian pengujian sistem menggunakan Black Box serta 

evaluasi sistem. 



Journal of Informatics and Advanced Computing Vol. 1, No. 1, 2020 

JIAC, Vol. 1, No. 1, 2020 

 

III. PERANCANGAN SISTEM DAN PEMBAHASAN 

A. Arsitektur Perangkat Lunak 

Sistem ini terdapat dua kelompok yang memiliki tugas 

sebagai pemrosesan data dan manajemen. Terdapat 3 

pengguna sistem yaitu superadmin, admin, dan user. 

Superadmin memiliki tugas sebagai manajemen data master 

seperti data user, group, department, jabatan, kategori 

permintaan dan object audit. Sedangkan User memiliki tugas 

sesuai dengan hak aksesnya yang ditentukan berdasarkan  

jabatannya.  

 

Gambar 2. Arsitektur Perangkat Lunak 

B. Pemodelan Sistem 

Sistem yang dibagun menggunakan bahasa pemodelan 

Unified Modeling Languange (UML) dengan menggunakan 

empat jenis diagram yaitu use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram.  Sedangkan pemodelan 

data konseptual menggunakan entity relationship diagram.  

1) Use Case Diagram 

Use Case Diagram sistem terdiri dari tiga aktor yaitu; 

superadmin, admin, dan user. Semua aktor harus melakukan 

login, lalu setiap aktor akan diarahkan ke halaman yang sesuai 

dengan ke halaman sesuai dengan rolenya.  

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

Super admin dapat melakukan proses mengelola data user, 

jabatan, objek audit, kategori permintaan. Sedangkan admin 

dapat melakukan proses approve dan reject permintaan data 

dan user dapat melakukan proses mengelola data aap, non aap 

dan individual audit yang dimana hak akses dari setiap user 

berbeda sesuai dengan jabatannya. 

2) Activity Diagram  

a) Activity Diagram Login 

  

Gambar 4. Activity Diagram Login 

Pada activity diagram login setiap user yang ingin masuk 

ke dalam sistem harus melakukan login terlebih dahulu dengan 

memasukkan email dan password, apabila proses autentikasi 

berhasil maka user akan diarahkan ke halaman sesuai hak 

aksesnya. 

b) Activity Diagram Annual Audit Plan 

Diagram ini dilakukan oleh superadmin yang memiliki 

jabatan sebagai Development Officer. Terdapat tiga proses 

pada menu yaitu menambah, mengedit, dan menghapus 

rencana audit tahunan. Sebelum menginputkan data yang ada 

dalam AAP, maka superadmin harus menunggu untuk 

approval tahun penugasan terlebih dahulu yang akan 

dilakukan oleh Departement Head Audit Development. 
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Gambar 5. Activity Diagram AAP 

c) Activity Diagram Non Annual Audit Plan 

Proses ini dilakukan oleh user yang memiliki jabatan 

sebagai Audit Manager. Proses pada menu yaitu menambah, 

mengedit, dan menghapus rencana Non AAP. Kemudian 

terdapat proses approval oleh Chief Auditor. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Non AAP 

d) Activity Diagram Tahun Penugasan  

Proses penambahan tahun penugasan dilakukan oleh 

superadmin. Tahun penugasan digunakan untuk menginput 

AAP atau Non AAP 

 

Gambar 7. Activity Diagram Tahun Penugasan 

e) Activity Diagram Approval Tahun Penugasan 

Berfungsi sebagai approval terhadap tahun penugasan 

yang sebelumnya diinputkan oleh superadmin. 

 

Gambar 8. Activity Diagram Approval Tahun Penugasa 

f) Activity Diagram Approval Non AAP 

Proses approval merupakan proses untuk melakukan 

proses individual audit.Proses yang dilakukan dalam menu ini 

ada dua yaitu untuk  melakukan approval non aap atau 

mengirimkan pesan sendback kepada audit manager. 
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Gambar 9. Activity Diagram Approval Non AAP 

g) Activity Diagram Penugasan Individual Audit 

Berfungsi untuk penugasan individual audit kepada 

auditor yang dilakukan oleh user yang memiliki jabatan 

sebagai Audit Manager. 

 

Gambar 10. Activity Diagram Approval Non AAP 

h) Activity Diagram Individual Audit 

Proses individual audit dilakukan oleh user dengan 

jabatan sebagai auditor. Proses individual audit terbagi 

menjadi 3 phase yaitu pre audit, fieldwork, dan report 

 

Gambar 11. Activity Diagram Individual Audit 

i) Activity Diagram Approval Individual Audit 

Approval dilakukan user dengan jabatan team leader, 

audit manager dan chief Auditor. Setiap tahapan approval 

adalah approval berjenjang dimana akan dimulai dari team 

leader, audit manager dan chief auditor. 

 

Gambar 12. Activity Diagram Approval Individual Audit 



Journal of Informatics and Advanced Computing Vol. 1, No. 1, 2020 

JIAC, Vol. 1, No. 1, 2020 

 

j) Activity Diagram Permintaan Data 

Permintaan Data dilakukan user yang menjabat sebagai 

auditor yang sedang mendapatkan penugasan dalam 

melakukan audit. 

 

Gambar 13. Activity Diagram Permintaan Data 

k) Activity Diagram Approval Permintaan Data 

Approval Permintaan Data dilakukan user yang menjabat 

sebagai data analytic. 

 

Gambar 14. Activity Diagram ApprovalPermintaan Data 

3) Class Diagram  

 
Gambar 15. Class Diagram 

Dalam perancangan tersebut data user memiliki banyak 

relasi dengan department, jabatan, dan role. Sedangkan dalam 

class audit memiliki banyak relasi dengan penugasan, 

individual audit, dan tahun aap. Sedangkan data lain tidak 

memiliki relasi antar table tersebut. Proses yang dapat 

dilakukan didalam sistem tersebut adalah memasukkan data, 

mengubah data dan menghapus data. 

4) Entity Relationship Diagram (ERD) 
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ERD menjelaskan hubungan antar data didalam database 

berdasarkan objek-objek dasar yang memiliki hubungan relasi 

antar entitas. ERD memodelkan struktur data yang digunakan 

untuk database sebagai media penyimpanan. Dalam sebuah 

ERD terdapat kelompok data yang disebut sebagai entitas, 

setiap entitas memiliki sebuah atribut data yang dapat 

membentuk sebuah relasi dengan adanya primary key dan 

foreign key. Primary key adalah kunci utama yang unik, 

artinya setiap primary key hanya memiliki satu field. 

Sedangkan foreign key adalah kunci tamu dari setiap primary 

key. Relasi antar entitas memiliki derajat kardinilitas seperti 

one-to-one, one-to-many, many-to- many. 
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C. Perancangan Sistem 

1) Perancangan Input 

Perancangan input merupakan perancangan yang dibuat 

untuk menyediakan form dalam menerima sebuah informasi 

yang nantinya dapat dikonversi menjadi tampilan informasi 

yang lebih berkualitas. Adapun perancangan input dari hasil 

pemodelan pada tahapan sebelumnya yaitu: 

 

Gambar 16. Log In 

 

Gambar 17. Form Permintaan Data 

 

Gambar 18. Form Tahun AAP 

 

Gambar 19. Form Permintaan Data 

 

Gambar 20. Form Input Data User 

2) Perancangan Menu 

Perancangan menu merupakan perancangan yang dibuat 

untuk menggambarkan menu atau fitur yang terdapat didalam 

sistem ini sebagai navigasi pemandu kepada pengguna agar 

lebih mudah dalam menggunakan fitur-fitur yang ada di dalam 

sistem. 

 

Gambar 21. Menu Superadmin 
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Gambar 22. Menu Admin 

 

Gambar 23. Menu User untuk Auditor 

 

Gambar 24. Menu User untuk Audit Manager dan Departemen Head 

3) Perancangan Output 

Perancangan Output merupakan perancangan yang sangat 

penting sebagai komponen rancangan sistem. Tujuan dari 

perancangan output untuk mengubah data mentah menjadi 

informasi yang berkualitas dan dapat digunakan sebagai media 

pengambil keputusan 

 

Gambar 25. AAP 

 

Gambar 26. Non AAP 

 

Gambar 27. Tahun AAP 

 

Gambar 28. Individual Audit 
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Gambar 29. Phase Audit 

 

Gambar 30. Permintaan Data 

 

IV. HASIL 

1) Implementasi Basis Data 

Implementasi Basis Data diperoleh dari hasil perancangan 

ERD yang kemudian diproses pada basis data menggunakan 

program open source pengolah database MySQL Database 

versi 10.4.11 dari XAMPP.versi 3.2.4. Adapun tampilan tabel 

yang dibuat sebagai-berikut: 

 
Gambar 31. Tampilan Tabel Database 

2) Implementasi Hasil Perancangan 

Implementasi hasil perancangan menggunakan bahsa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel yang dalam 

arsiterkturnya Laravel mengikuti konsep Model-View-

Controller (MVC). MVC merupakan sebuah konsep untuk 

meng-enkapsulasi data bersama dengan pemrosesan (model), 

mengisolasi dari proses manipulasi (controller) dan tampilan 

(view) untuk direpresentasikan pada sebuah user interface [3]. 

Hasil dari perancangan sistem dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

a) Implementasi Proses Input 

 

Gambar 32. Log In 

 

Gambar 33. Permintaan Data 

 

Gambar 34. Proses Penambahan Tahun Penugasan 
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Gambar 35. Proses Approval Tahun Penugasan 

 

 

 

Gambar 36. Input Data User 

 

Gambar 37. Input Objek Audit 

 

Gambar 38. Proses Individual Audit 

b) Implementasi Proses Input 

 

Gambar 39. Proses Penambahan AAP 

 

 

Gambar 40. Proses Penugasan Individual Audit 

 

Gambar 41. Proses Phase Audit 
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Gambar 42. Pra Audit 

 

Gambar 43. Proses Pelaporan 

 

Proses Approval Fase 

 

Gambar 44. Proses Kerja Lapangan 

 

c) Implementasi Menu 

 
Gambar 45. Menu Utama 
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d) Implementasi Output 

 

Gambar 46. Permintaan Data 

 

Gambar 47. Tahun Penugasan 

 

Gambar 48. AAP 

 

Gambar 49. Non AAP 

 

Gambar 50. Data User 

 

Gambar 51. Object Audit 

 

V. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian, maka dihasilkan sebuah 

sistem informasi permintaan data untuk Auditor dimana 

sistem ini dibuat sesuai dengan kebutuhan bagi pegawai di 

Direktorat Internal Audit, maka dapat disimpulkan: 

1) Sistem ini dapat melakukan permintaan data  

2) Sistem ini dapat melakukan proses management audit 

mulai dari penugasan hingga membuat report 

3) Sistem ini dapat approval permintaan data sesuai dengan 

proses audit yang berjalan  
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